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ABSTRAK 

Penurunan produksi perikanan di wilayah Kecamatan Teluk Ambon dan Teluk Ambon 

Baguala Kota Ambon antara tahun 2020 dan 2021 menimbulkan kekhawatiran terhadap efektivitas 

alat tangkap yang digunakan, khususnya jaring insang yang mendominasi kegiatan nelayan skala kecil 

di Teluk Ambon Dalam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor produksi 

terhadap hasil tangkapan nelayan pengguna jaring insang, meliputi panjang jaring, lebar jaring, 

jumlah trip penangkapan, waktu perendaman, dan pengalaman nelayan. Pendekatan yang digunakan 

adalah metode deskriptif dengan teknik survei, dengan pengumpulan data primer melalui wawancara 

terstruktur kepada 12 responden, serta data sekunder dari sumber resmi dan literatur ilmiah. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa meskipun tidak semua variabel berpengaruh signifikan secara statistik, 

namun terdapat hubungan positif antara beberapa faktor teknis dan jumlah hasil tangkapan, terutama 

lebar jaring, jumlah trip penangkapan, dan pengalaman nelayan. Temuan ini menegaskan pentingnya 

optimalisasi variabel produksi sebagai bagian dari strategi peningkatan efisiensi dan keberlanjutan 

perikanan skala kecil di wilayah pesisir. 

Kata kunci: alat tangkap pasif, operasi penangkapan, perikanan skala kecil, produktivitas, variabel 

teknis 

ABSTRACT 

The observed decline in fishery production within the Teluk Ambon and Teluk Ambon 
Baguala sub-districts of Ambon City from 2020 to 2021 has prompted concerns regarding the efficacy 
of the fishing gear employed, particularly gill nets, which are predominantly utilized by small-scale 
fishers in Teluk Ambon Dalam. This study sought to examine the impact of various production 
factors on the catch yields of fishermen using gill nets, specifically focusing on net length, net width, 
frequency of fishing trips, immersion duration, and the experience of the fishermen. A descriptive 
methodology was employed, utilizing a survey technique for primary data collection through 
structured interviews with 12 respondents, complemented by secondary data sourced from official 
records and scientific literature. The analysis revealed that, although not all variables demonstrated 
statistical significance, there existed a positive correlation between certain technical factors and the 
total catch, notably net width, frequency of fishing trips, and fishermen's experience. These findings 
underscore the necessity of optimizing production variables as a strategic approach to enhance the 
efficiency and sustainability of small-scale fisheries in coastal regions. 

Key words: fishing operations, passive fishing gear, productivity, small-scale fisheries, technical 
variable 
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PENDAHULUAN 

Desa Poka dan Desa Halong merupakan dua wilayah pesisir yang terletak di sepanjang Teluk 

Ambon Dalam, namun secara administratif berada dalam dua kecamatan berbeda, yaitu Kecamatan 

Teluk Ambon untuk Desa Poka dan Kecamatan Teluk Ambon Baguala untuk Desa Halong. Kedua 

desa ini dikenal sebagai pusat aktivitas nelayan kecil yang sangat bergantung pada sumber daya 

perikanan di Teluk Ambon Dalam yang memiliki luas sekitar 11,03 km². Berdasarkan data dari BPS 

Kota Ambon (2022), produksi perikanan di kedua kecamatan ini mengalami penurunan signifikan 

sebesar 27,15% antara tahun 2020 dan 2021. Fenomena ini menimbulkan kekhawatiran terhadap 

keberlanjutan aktivitas perikanan tangkap di kawasan tersebut, serta mendorong perlunya evaluasi 

terhadap alat tangkap yang paling banyak digunakan oleh nelayan setempat, khususnya dalam 

konteks efektivitas dan dampaknya terhadap sumber daya ikan. 

Jaring insang merupakan alat tangkap yang paling dominan digunakan oleh nelayan di Teluk 

Ambon Dalam karena karakteristiknya yang mudah dioperasikan serta biaya produksinya yang relatif 

rendah. Meskipun demikian, efektivitas dan efisiensi hasil tangkapan dari jaring insang sangat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk teknologi alat tangkap, parameter operasional seperti 

ukuran mata jaring, durasi pengoperasian, dan kedalaman penangkapan, serta kondisi lingkungan 

perairan (Sangadji et al. 2013; Peter & Zwieten 2018; Suman et al. 2021; Canete et al. 2022; Taipabu et 

al. 2024). Dalam konteks ini, jaring insang menjadi indikator penting dalam mengkaji keterkaitan 

antara praktik penangkapan dan tren penurunan produksi perikanan di wilayah studi. Penelitian 

terdahulu, baik di tingkat lokal maupun global, telah menunjukkan bahwa tekanan berlebih terhadap 

stok ikan, penggunaan alat tangkap yang tidak selektif, serta pengaruh perubahan iklim dan degradasi 

ekosistem laut dapat menurunkan produktivitas dan ketahanan nelayan skala kecil (Juliastuti et al. 

2016; Muna et al. 2016; Rahim et al. 2023; Hehanussa et al. 2024). Oleh karena itu, penelitian ini 

secara khusus bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor produksi terhadap hasil 

tangkapan jaring insang sebagai bagian dari strategi membangun sistem perikanan yang tangguh, 

adaptif, dan berbasis pada data lokal serta pendekatan keberlanjutan. 

Untuk mengidentifikasi akar penyebab penurunan produksi perikanan, tinjauan terhadap 

literatur terkait faktor-faktor produksi menjadi sangat relevan. Menurut Juliastuti et al. (2016) 

menunjukkan bahwa pada perikanan kepiting dengan jaring insang di Sukoharjo dan Rembang, 

faktor-faktor seperti konsumsi bahan bakar, jumlah tenaga kerja, serta kekuatan mesin kapal 

memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil tangkapan. Penelitian ini menekankan pentingnya 

optimalisasi input produksi dalam rangka mendukung pengelolaan perikanan yang berkelanjutan. 

Sementara itu, studi oleh Rahim et al. (2024) menggaris-bawahi peran panjang jaring dan lama waktu 

perendaman dalam memengaruhi efisiensi tangkapan di ekosistem terumbu karang, dengan hasil 

yang menunjukkan bahwa variabilitas lingkungan menyebabkan fluktuasi kinerja jaring dan 

menimbulkan tantangan dalam penilaian stok berbasis alat tangkap. Temuan-temuan ini secara 

kolektif menyoroti pentingnya pendekatan teknis dan operasional yang adaptif dalam meningkatkan 

keberlanjutan dan efisiensi penangkapan (Arlinghaus et al. 2017; Prosperi et al. 2019). 

Dengan mempertimbangkan dominasi penggunaan jaring insang di Teluk Ambon Dalam serta 

potensi kontribusinya terhadap penurunan produksi perikanan, penelitian ini secara spesifik 

difokuskan pada analisis terhadap faktor-faktor produksi yang memengaruhi hasil tangkapan. Studi 

terdahulu, termasuk oleh Juliastuti et al. (2016) dan Noack et al. (2024), telah menggarisbawahi 

pengaruh bahan bakar, tenaga kerja, dan desain alat tangkap terhadap performa jaring insang. Akan 

tetapi, penelitian-penelitian tersebut lebih banyak menekankan pada optimalisasi input dan 

perbaikan teknis untuk meningkatkan efisiensi, sementara aspek-aspek seperti durasi perendaman, 

waktu operasional, serta kondisi oseanografi lokal masih relatif kurang dikaji. Selain itu, penelitian 
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oleh Setiawati & Wijayanto (2015) telah mengeksplorasi desain jaring dan efektivitas operasi, namun 

masih terdapat celah dalam pemahaman mengenai bagaimana kondisi lingkungan spesifik turut 

membentuk hasil tangkapan jaring insang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor produksi terhadap hasil 

tangkapan nelayan jaring insang di Teluk Ambon Dalam Dengan fokus pada konteks lokal, studi ini 

berkontribusi terhadap perluasan pengetahuan mengenai dinamika input produksi dalam perikanan 

skala kecil dan bagaimana faktor-faktor tersebut memengaruhi produktivitas alat tangkap pasif. 

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar bagi pengembangan strategi teknis 

dan kebijakan yang lebih efektif, termasuk dalam penetapan kuota tangkapan yang optimal, 

pengaturan spesifikasi alat tangkap, serta dukungan terhadap adaptasi nelayan terhadap dampak 

perubahan iklim. Dengan demikian, studi ini tidak hanya memberikan kontribusi ilmiah, tetapi juga 

memberikan implikasi praktis bagi pengelolaan perikanan berkelanjutan di wilayah Teluk Ambon. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kecamatan Teluk Ambon Baguala, dengan fokus pada 

Desa Halong dan Desa Poka di Kecamatan Teluk Ambon, Kota Ambon. Proses pengumpulan data 

berlangsung selama periode Desember 2022 hingga Januari 2023. Peta lokasi penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Lokasi penelitian untuk melakukan pengamatan dan wawancara terhadap kegiatan 

penangkapan ikan nelayan jaring insang di Desa Halong dan Desa Poka, Kota Ambon 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan survei untuk memperoleh 

gambaran komprehensif mengenai pengaruh faktor produksi terhadap hasil tangkapan nelayan jaring 

insang di Teluk Ambon Dalam. Jenis data yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder. 

 Data primer dikumpulkan melalui wawancara terstruktur menggunakan kuesioner sebagai 

instrumen utama, serta melalui observasi langsung di lokasi penelitian. Responden dalam penelitian 

ini adalah nelayan aktif pengguna jaring insang yang berdomisili di Desa Poka dan Negeri Halong. 

Jumlah responden sebanyak 12 orang, masing-masing mewakili satu unit penangkapan. Penentuan 

jumlah responden dilakukan secara purposive, berdasarkan kriteria keterlibatan aktif dalam kegiatan 
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penangkapan jaring insang dan kesediaan memberikan informasi yang dibutuhkan. Data primer yang 

dihimpun mencakup: 

1. jaring, dan jenis material (monofilament/multifilament); 
2. Data operasional penangkapan, termasuk waktu perendaman (soaking time), jumlah trip per 

bulan, dan waktu operasi; 

3. Data produksi, yaitu hasil tangkapan per trip dan per bulan (kg); 

4. Data sosial-demografis, seperti usia, pendidikan terakhir, dan lama pengalaman menangkap ikan; 

5. Data perahu dan mesin, seperti dimensi perahu, jenis motor, dan konsumsi bahan bakar. 

Data sekunder diperoleh dari instansi resmi dan sumber literatur ilmiah. Sumber utama 

mencakup laporan tahunan dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Ambon, dokumen teknis dari Dinas 

Perikanan Kota Ambon, serta artikel ilmiah dan dokumen relevan yang membahas tentang perikanan 

jaring insang, efisiensi produksi, dan dinamika sumber daya perikanan di Teluk Ambon Dalam. Data 

sekunder ini digunakan untuk memberikan konteks kuantitatif dan kebijakan terhadap tren produksi 

perikanan dan struktur sosial ekonomi nelayan. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode regresi linier 

berganda guna mengkaji dan mengidentifikasi pengaruh variabel-variabel produksi terhadap variabel 

hasil tangkapan. Adapun bentuk umum model regresi yang digunakan dalam analisis ini dapat 

dinyatakan sebagai berikut: 

𝐿𝑛𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝛽5𝑋5 (1) 

Keterangan:  

Y  = Produksi jaring insang (Kg)  

β0  = Konstanta  

βi  = Koefisien penduga parameter (i=1,2,...,n)  

X1  = Panjang jaring (m)  

X2  = Lebar jaring (jumlah mata)  

X3  = Jumlah trip (trip/bulan)  

X4  = Soaking time (menit)  

X5  = Pengalaman nelayan (tahun) 

Untuk mengevaluasi pengaruh variabel-variabel independen terhadap hasil tangkapan nelayan 

yang ditransformasi dalam bentuk logaritma natural (LnY), digunakan pendekatan regresi linear 

berganda. Model ini menghasilkan koefisien regresi (βi) yang mencerminkan arah dan besarnya 

pengaruh dari masing-masing variabel bebas (X1,…..X5) terhadap variabel terikat. Nilai βi dapat 

ditafsirkan sebagai elastisitas, yaitu persentase perubahan pada variabel Y akibat perubahan satu 

satuan pada variabel X1,……,X5, dengan asumsi variabel lainnya konstan. Jika βi > 0, maka variabel 

tersebut memiliki pengaruh positif terhadap hasil tangkapan; sebaliknya, jika βi < 0, maka 

pengaruhnya bersifat negatif. 

 Untuk mengetahui apakah koefisien regresi yang diestimasi signifikan secara statistik, 

dilakukan uji-t dengan rumus: 

𝑡 =
𝛽̂𝑖

𝑆𝐸(𝐵𝑖̂)
 (2) 

Nilai t-hitung ini dibandingkan dengan t-tabel pada derajat kebebasan tertentu dan taraf 

signifikansi (α) yang umumnya ditetapkan sebesar 0,05. Jika nilai p-value < α, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel X1,….X5 memiliki pengaruh signifikan terhadap lnY. Selain menilai 

signifikansi individu masing-masing variabel, penting juga untuk mengevaluasi kelayakan model 

secara keseluruhan. Hal ini dilakukan melalui: 
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• Koefisien Determinasi (R²): Menunjukkan proporsi variasi dari variabel LnY yang dapat dijelaskan 

oleh kombinasi seluruh variabel bebas dalam model. Nilai R² yang mendekati 1 menunjukkan 

bahwa model memiliki daya jelas yang tinggi terhadap variabel dependen. Dalam konteks studi 

perikanan, nilai R² di atas 0,6 dianggap cukup baik untuk menjelaskan fenomena produksi 

tangkapan. 

• Uji F Statistik: Digunakan untuk menguji apakah seluruh variabel independen secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jika nilai p-valueF < 0,05, maka model 

dianggap signifikan secara keseluruhan dan layak digunakan untuk prediksi atau penjelasan. 

Evaluasi yang sistematis terhadap signifikansi koefisien dan kelayakan model sangat penting 

untuk memastikan bahwa kebijakan atau rekomendasi yang dihasilkan dari analisis regresi ini dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan aplikatif, terutama dalam konteks pengelolaan perikanan 

berbasis data di wilayah pesisir seperti Teluk Ambon Dalam. Apabila ditemukan pengaruh signifikan 

dari variabel-variabel faktor produksi yang dianalisis, maka selanjutnya dilakukan analisis stepwise 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor produksi yang memberikan kontribusi nyata terhadap hasil 

tangkapan jaring insang di Teluk Ambon Dalam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Unit Penangkapan Ikan Jaring Insang 

Berdasarkan hasil observasi terhadap 12 unit penangkapan (Tabel 1), diketahui bahwa nelayan 

pengguna jaring insang di perairan Teluk Ambon Dalam umumnya mengoperasikan perahu jukung 

bercadik dengan kisaran dimensi panjang antara 5 hingga 12 meter, lebar 0,6 hingga 1,0 meter, dan 

tinggi 0,5 hingga 0,8 meter. Sebagian besar armada penangkapan tersebut (58,3%) dilengkapi dengan 

motor tempel sebagai penggerak utama, sedangkan sisanya masih menggunakan tenaga dayung secara 

manual. Jenis mesin yang digunakan umumnya berasal dari merek komersial seperti Honda dan 

Yamaha, dengan daya berkisar antara 5 hingga 9 tenaga kuda (horsepower), dan seluruhnya 

menggunakan bahan bakar jenis bensin. Spesifikasi perahu nelayan jaring insang teluk Ambon Dalam 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Spesifikasi perahu nelayan jaring insang Teluk Ambon Dalam 

No. Tipe perahu 
Dimensi (pxlxt) 

m 

Motor/Tanpa 

motor 

Merek 

Mesin/HP 
BBM 

1 Jukung bercadik 10,0x1,0x0,75 Motor tempel Honda/5 Bensin 

2 Jukung bercadik 5,0x0,6x0,5 Tanpa motor - - 

3 Jukung bercadik 5,3x0,6x0,5 Tanpa motor - - 

4 Jukung bercadik 10,5x1,0x0,75 Motor tempel Yamaha/5 Bensin 

5 Jukung bercadik 11,0x1,0x0,80 Motor tempel Yamaha/5 Bensin 

6 Jukung bercadik 11,0x1,0x0,80 Motor tempel Honda/5 Bensin 

7 Jukung bercadik 5,0x0,6x0,5 Tanpa motor - - 

8 Jukung bercadik 5,5x0,6x0,5 Tanpa motor - - 

9 Jukung bercadik 5,3x0,6x0,5 Tanpa motor - - 

10 Jukung bercadik 11,0x1,0x0,80 Motor tempel Yamaha/5 Bensin 

11 Jukung bercadik 11,0x1,0x0,80 Motor tempel Yamaha/5 Bensin 

12 Jukung bercadik 12,0x1,0x0,8 Motor tempel Honda/9 Bensin 

Sumber: hasil pengamatan 

Mayoritas nelayan (75%) dalam penelitian ini mengoperasikan jaring insang dasar yang dibuat 

dari bahan polyamide (PA) monofilament berdiameter 0,30 mm dan memiliki ukuran mata jaring 

sebesar 2,0 inci (Tabel 2). Adapun jenis jaring insang hanyut yang digunakan terbuat dari kombinasi 
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bahan PA multifilament tipe 210D3 dan PA monofilament. Panjang jaring yang digunakan oleh 

nelayan bervariasi antara 129 hingga 338 meter, dengan nilai hanging ratio yang berada dalam 

kisaran 48 hingga 61 %, mencerminkan variasi dalam tingkat kelenturan dan efisiensi pengoperasian 

jaring. Spesifikasi jaring insang nelayan Teluk Ambon Dalam dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Spesifikasi jaring insang nelayan Teluk Ambon Dalam 

No. 

Jenis 

Jaring 

Insang 

Bahan Jaring 
Ukuran Mata 

Jaring (inci) 
Panjang 

Jaring (m) 

Lebar 

Jaring 

(jumlah 
mata 

jaring) 

Hanging 
ratio 

(%) 

1 Dasar PA mono 0,30 mm 2,0 245 141 56 

2 Dasar PA mono 0,30 mm 2,0 129 141 59 

3 Dasar PA mono 0,30 mm 2,0 172 141 59 

4 Dasar PA mono 0,30 mm 2,0 245 141 56 

5 Hanyut PA multi 210D3 2,0 338 403 61 

6 Hanyut PA multi 210D3 2,0 262 302 48 

7 Dasar PA mono 0,30 mm 2,0 164 141 56 

8 Dasar PA mono 0,30 mm 2,0 129 141 59 

9 Dasar PA mono 0,30 mm 2,0 164 141 56 

10 Dasar PA mono 0,30 mm 2,0 258 141 59 

11 Dasar PA mono 0,30 mm 2,0 245 141 56 

12 Hanyut PA mono 0,30 mm 2,0 258 283 59 

Sumber: hasil pengamatan dan perhitungan hanging ratio 

Mayoritas nelayan responden pengguna jaring insang di wilayah Teluk Ambon Dalam 

memiliki tingkat pendidikan terakhir setara Sekolah Menengah Atas (SMA), yaitu sebesar 83,3%, 

sementara sisanya, sebanyak 16,7%, menamatkan pendidikan hingga tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) (Tabel 3). Adapun lama pengalaman nelayan dalam aktivitas penangkapan ikan 

bervariasi antara 0,3 tahun hingga 15 tahun, dengan proporsi tertinggi berada pada kelompok nelayan 

yang memiliki pengalaman antara 1 hingga 2 tahun, yakni sebesar 41,7%. Spesifikasi nelayan jaring 

insang Teluk Ambon Dalam dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Tingkat pendidikan dan pengalamn nelayan jaring insang Teluk Ambon Dalam 

Responden 

ke- 

Jenis Jaring 

insang 
Tingkat Pendidikan Pengalaman (tahun) 

1 Dasar SMA  0,3 

2 Dasar SMA  15 

3 Dasar SMA  1 

4 Dasar SMA  1,8 

5 Hanyut SMP  3,5 

6 Hanyut SMA  1,5 

7 Dasar SMK  3 

8 Dasar SMA  0,4 

9 Dasar SMP  1,2 

10 Dasar SMA  2,1 

11 Dasar SMA  6,8 

12 Dasar SMA  3 

Sumber: hasil pengamatan 
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Unit penangkapan di Teluk Ambon Dalam didominasi oleh nelayan skala kecil yang 

menggunakan perahu tanpa motor hingga perahu motor tempel berkapasitas kecil. Berdasarkan 

observasi di lapangan dan didukung oleh studi Hehanussa et al. (2024), sebagian besar nelayan di Desa 

Poka dan Halong mengoperasikan jaring insang secara tradisional menggunakan perahu kayu 

berukuran kecil yang tidak memerlukan teknologi tinggi maupun modal besar. Kondisi ini 

menunjukkan keterbatasan akses terhadap teknologi modern serta tingginya ketergantungan 

terhadap metode penangkapan konvensional. 

 Dalam konteks alat tangkap, penelitian ini menegaskan bahwa jaring insang hanyut dan dasar 

merupakan tipe yang paling banyak digunakan oleh nelayan di Teluk Ambon Dalam. Rancangan 

jaring insang di wilayah ini mengandalkan pengalaman turun-temurun dan bersifat adaptif terhadap 

kondisi lingkungan perairan setempat. Studi dari Hehanussa et al. (2024) menunjukkan bahwa 

nelayan umumnya menggunakan jaring berbahan monofilament maupun multifilament, dengan 

variasi ukuran mata jaring yang disesuaikan secara empiris berdasarkan target ikan dan musim. Hal 

ini juga ditegaskan dalam penelitian Rananmasse et al. (2022), yang menyatakan bahwa ketebalan 

benang dan ukuran mata jaring berpengaruh nyata terhadap selektivitas ukuran ikan yang tertangkap, 

terutama untuk spesies dominan seperti Upeneus tainiopterus dan Selar crumenophthalmus. 

 Sementara itu, karakteristik sosial nelayan sebagai bagian dari unit penangkapan juga menjadi 

aspek penting. Sebagaimana dikemukakan oleh Matrutty et al. (2019), nelayan di Teluk Ambon 

Dalam beroperasi pada dua waktu utama, yakni pagi dan sore, yang berkorelasi dengan variasi 

komposisi dan produktivitas hasil tangkapan. Waktu sore hari cenderung lebih produktif dalam hal 

volume dan nilai ekonomi tangkapan, terutama untuk spesies seperti Selar spp. dan Rastrelliger spp. 

Fenomena ini mencerminkan pengetahuan lokal yang telah terinternalisasi dan menjadi bagian dari 

strategi adaptasi nelayan terhadap dinamika sumber daya dan lingkungan. 

 Dengan mempertimbangkan aspek kapal/perahu yang bersifat sederhana, alat tangkap yang 

bervariasi namun tetap berbasis lokal, serta keterlibatan nelayan sebagai aktor utama yang memiliki 

pengetahuan kontekstual, maka unit penangkapan di wilayah ini dapat dikategorikan sebagai unit 

berbasis kearifan lokal namun menghadapi tantangan besar dari sisi efisiensi dan keberlanjutan. 

Untuk itu, peningkatan kapasitas teknis nelayan dan perbaikan desain alat tangkap berdasarkan 

pendekatan ilmiah menjadi penting guna menjaga produktivitas dan keberlanjutan sumber daya ikan 

di Teluk Ambon Dalam. 

Operasi Penangkapan Ikan Jaring Insang 

Nelayan di Teluk Ambon Dalam umumnya menerapkan sistem one day fishing trip, dimana 

dalam satu perjalanan melaut dilakukan dua sesi penangkapan. Sesi pertama berlangsung pada sore 

hingga malam hari, yaitu sekitar pukul 18.00 hingga 21.30 WIT, sedangkan sesi kedua dilaksanakan 

pada pagi hari, antara pukul 04.00 hingga 07.30 WIT. Kebutuhan bahan bakar minyak, waktu 

perendaman jaring (soaking time), dan jumlah trip/bulan pada pengoperasian jaring insang nelayan 

Teluk Ambon Dalam dapat dilihat pada Tabel 4. 

Berdasarkan hasil observasi (Tabel 4), setiap unit penangkapan yang menggunakan motor 

tempel mengonsumsi bahan bakar minyak (BBM) sebanyak 1 hingga 2 liter per satu kali trip 

penangkapan. Durasi operasi penangkapan, yang dihitung sejak proses pemasangan (setting) hingga 

penarikan kembali jaring (hauling), atau yang dikenal dengan istilah soaking time, berkisar antara 90 

hingga 150 menit. Mayoritas nelayan (58,3%) melaksanakan perendaman jaring selama 120 menit, 

baik untuk jaring yang bersifat hanyut maupun yang ditempatkan di dasar perairan. Sementara itu, 

sebanyak 25% nelayan melakukan perendaman selama 150 menit, dan 16,7% lainnya hanya 

merendam jaring selama 90 menit yang secara khusus dilakukan oleh nelayan dengan pengalaman 

lebih dari lima tahun. Rata-rata frekuensi operasi penangkapan oleh nelayan jaring insang di Teluk 

Ambon Dalam tercatat sebanyak 11 trip per bulan, dengan rentang minimum sebanyak 5 trip dan 

maksimum hingga 20 trip per bulan. 
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Tabel 4. Kebutuhan bahan bakar minyak, waktu perendaman jaring (soaking time), dan jumlah 

trip/bulan pada pengoperasian jaring insang nelayan Teluk Ambon Dalam 

Responden 

ke- 
Jenis jaring insang 

Konsumsi 

BBM/trip (liter) 

Soaking time 

(menit) 

Jumlah 

trip/bulan 

1 Dasar 1 120 20 

2 Dasar - 90 12 

3 Dasar - 120 12 

4 Dasar 2 120 5 

5 Hanyut 1 120 12 

6 Hanyut 2 120 10 

7 Dasar - 150 8 

8 Dasar - 120 10 

9 Dasar - 150 8 

10 Dasar 1 150 16 

11 Dasar 2 90 10 

12 Dasar 2 120 12 

Hasil Tangkapan Jaring Insang 

Hasil tangkapan nelayan jaring insang di Teluk Ambon Dalam menunjukkan tingkat variasi 

yang cukup mencolok, baik pada skala rata-rata per trip maupun akumulasi bulanan. Sebagaimana 

ditampilkan pada Tabel 5, volume tangkapan per trip berkisar antara 3,2 kg hingga 8,4 kg, sedangkan 

tangkapan bulanan berada dalam rentang 62,0 kg hingga 100,8 kg. Variabilitas ini terutama 

dipengaruhi oleh frekuensi perjalanan melaut yang dilakukan setiap bulan, sehingga akumulasi hasil 

tangkapan bulanan tidak menunjukkan hubungan linier secara langsung dengan hasil per trip. Selain 

itu, jenis alat tangkap juga turut berperan, dimana jaring insang hanyut secara umum menunjukkan 

produktivitas tangkapan yang lebih tinggi dibandingkan dengan jaring insang dasar. Hasil 

tangkapan/trip dan hasil tangkapan/bulan nelayan jaring insag Teluk Dalam Ambon dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil tangkapan/trip dan hasil tangkapan/bulan nelayan jaring insag Teluk Dalam Ambon 

No. Jenis jaring insang Hasil tangkapan/trip (kg) Hasil tangkapan/bulan (kg) 

1 Dasar 3,6 72,0 

2 Dasar 6,6 79,2 

3 Dasar 4,0 48,0 

4 Dasar 4,6 23,0 

5 Hanyut 8,4 100,8 

6 Hanyut 6,2 62,0 

7 Dasar 4,8 38,4 

8 Dasar 3,2 34,0 

9 Dasar 3,8 30,4 

10 Dasar 4,0 64 

11 Dasar 6,0 60 

12 Dasar 5,6 67,2 

Pengaruh Faktor Produksi Terhadap Hasil Tangkapan 

Hasil tangkapan dan variabel-variabel produksi yang dianalisis ditampilkan dalam Tabel 6. 

Berdasarkan hasil uji-t, diketahui bahwa faktor-faktor produksi yang berpengaruh signifikan 

terhadap hasil tangkapan nelayan jaring insang di Teluk Ambon Dalam pada taraf nyata α = 0,05 

adalah jumlah mata jaring ke arah tinggi, frekuensi trip penangkapan per bulan, serta pengalaman 



Sangadji et al. – Pengaruh faktor produksi ...  349 

 

nelayan. Sebaliknya, variabel panjang jaring dan waktu perendaman (soaking time) tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap hasil tangkapan. 

Tabel 6. Hasil tangkapan dan faktor-faktor produksi nelayan jaring insang Teluk Ambon Dalam 

No. 
Hasil tangkapan 

(kg/bulan) 

Panjang 

jaring (m) 

Lebar jaring (jumlah 

mata jaring) 

Soaking 
time (menit) 

Jumlah 

trip/bulan 

Pengalaman 

(tahun) 

1 72 245 141 120 20 0,3 

2 79,2 129 141 90 12 15 

3 48 172 141 120 12 1 

4 23 245 141 120 5 1,8 

5 100,8 338 403 120 12 3,5 

6 62 262 302 120 10 1,5 

7 38,4 164 141 150 8 3 

8 34 129 141 120 10 0,4 

9 30,4 164 141 150 8 1,2 

10 64 258 141 150 16 2,1 

11 60 245 141 90 10 6,8 

12 67,2 258 283 120 12 3 

Jumlah mata jaring ke arah tinggi merupakan variabel teknis penting dalam memengaruhi 

selektivitas dan efektivitas jaring insang. Sejalan dengan penelitian Anggrayni & Zainuri, (2022) 

semakin banyak jumlah mata jaring yang disesuaikan dengan ukuran dan spesies target maka semakin 

besar peluang ikan tertangkap. Dalam konteks ini, nelayan yang menggunakan jaring dengan jumlah 

mata lebih banyak cenderung memiliki hasil tangkapan yang lebih tinggi. Frekuensi trip 

penangkapan terbukti sebagai faktor utama yang meningkatkan hasil tangkapan. Semakin sering 

nelayan melaut, semakin besar akumulasi tangkapan yang dihasilkan. Hal ini konsisten dengan 

temuan Wijayanti et al. (2020) bahwa peningkatan intensitas operasi penangkapan merupakan salah 

satu strategi untuk mengimbangi fluktuasi ketersediaan stok ikan di perairan terbatas. 

 Pengalaman nelayan juga berperan penting (Pailin et al. 2024). Nelayan dengan pengalaman 

lebih lama menunjukkan adaptasi teknis yang lebih baik dalam mengidentifikasi lokasi ikan dan 

mengelola waktu penangkapan secara efisien. Studi oleh Wiyono (2012) dan Mukramin et al. (2023) 

menekankan bahwa pengalaman merupakan faktor non-teknis yang memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan produktivitas hasil tangkapan. Sementara itu, panjang jaring dan lama perendaman 

(soaking time) tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. Hal ini sejalan dengan kajian di 

Kabupaten Ketapang oleh Setiawati & Wijayanto (2015) yang menunjukkan bahwa kelebihan 

panjang jaring dan waktu perendaman yang terlalu lama justru tidak selalu berdampak pada 

peningkatan hasil bahkan bisa menurunkan kualitas ikan yang tertangkap atau meningkatkan 

peluang escape. 

 Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa efisiensi teknis dalam operasi jaring 

insang tidak hanya bergantung pada spesifikasi alat, tetapi juga pada strategi operasional dan kapasitas 

SDM nelayan itu sendiri. Temuan ini juga didukung oleh studi oleh Nguyen et al. (2019); Castrejon & 

Charles, (2020); Wijayanti et al. (2020); Sala et al. (2022) yang menyatakan bahwa faktor BBM, 

jumlah trip, dan pengalaman menjadi indikator dominan dalam pencapaian efisiensi dan 

produktivitas usaha penangkapan.  

Perikanan jaring insang di Teluk Ambon Dalam merepresentasikan suatu sistem perikanan 

yang kompleks, yang terbentuk dari interaksi antara faktor lingkungan, teknis, serta sosial ekonomi 

masyarakat pesisir. Dominasi penggunaan jaring insang baik tipe hanyut maupun dasar menunjukkan 

preferensi terhadap metode penangkapan pasif yang relatif efisien dari sisi operasional serta ekonomis 
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dalam konteks perikanan skala kecil. Jaring insang hanyut umumnya digunakan untuk menangkap 

ikan pelagis seperti Selar dan Rastrelliger spp., dengan hasil tangkapan yang menunjukkan variasi 

temporal. Hal yang sama disampaikan oleh Matrutty et al. (2019) bahwa operasi pada sore hari 

menghasilkan volume dan keragaman spesies tangkapan yang lebih tinggi dibandingkan operasi pagi 

hari, yang berhubungan erat dengan ritme diel perilaku ikan. 

 Faktor produksi, yang mencakup elemen teknis dan operasional seperti panjang jaring, durasi 

perendaman, dan jumlah trip penangkapan, memainkan peran penting dalam menentukan 

keberhasilan operasi perikanan jaring insang. Hal tersebut menunjukkan bahwa optimalisasi panjang 

jaring dan waktu perendaman sangat diperlukan untuk menghindari efek kejenuhan tangkapan. 

Peningkatan panjang jaring berbanding lurus dengan hasil tangkapan secara agregat, namun efisiensi 

per satuan panjang cenderung konstan atau menurun, yang menegaskan pentingnya distribusi jaring 

yang strategis berdasarkan pola spasial-temporal keberadaan ikan (Hall et al. 2017; Hsu et al. 2021; 

Soe et al. 2022; Catalan et al. 2025). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor produksi yang berpengaruh signifikan terhadap 

hasil tangkapan nelayan jaring insang di Teluk Ambon Dalam adalah lebar jaring (jumlah mata jaring 

ke arah tinggi), jumlah trip penangkapan per bulan, dan pengalaman nelayan. Sementara itu, panjang 

jaring dan waktu perendaman (soaking time) tidak memberikan pengaruh nyata terhadap hasil 

tangkapan. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan efisiensi hasil tangkapan dapat 

dilakukan melalui optimalisasi dimensi vertikal jaring, peningkatan frekuensi trip penangkapan, serta 

penguatan kapasitas nelayan melalui pelatihan dan pemberdayaan. Oleh karena itu, disarankan agar 

kebijakan pengelolaan perikanan di Teluk Ambon Dalam difokuskan pada intervensi berbasis ilmiah 

yang mendukung perbaikan alat tangkap, penyesuaian waktu penangkapan yang optimal, serta 

penguatan kelembagaan nelayan dalam rangka mendorong sistem perikanan yang lebih produktif, 

efisien, dan berkelanjutan. 
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